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ABSTRAK 
 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran melalui 
bimbingan berkelanjutan di SDN Alun-Alun Kabupaten Subang.PTS ini 
dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan menggunakan teknik persentase 
untuk melihat peningkatan yang terjadi dari siklus ke siklus.Berdasarkan hasil 
analisis penelitian,bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal itu dapat 
dibuktikan  dari hasil observasi yang memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan  
kompetensi guru dalam menyusun  RPP dari siklus ke siklus. Pada siklus I nilai 
rata-rata komponen RPP 69% dan pada siklus II 83%. Jadi, terjadi peningkatan 
14% dari siklus I.  
 
Kata kunci: Peningkatan kompetensi guru, bimbinganberkelanjutan, RPP 
 
A. Pendahuluan 
Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah memberlakukan 
Kurikulum 2013. Implementasi kurikulum tersebut diatur dalamPermendikbud 
Nomor 81 A Tahun 2013. Keberhasilan implementasi Kurikulum 2013dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas-kelas sekolah dasar (SD) sangat ditentukan oleh 
pemahaman parapemangku kepentingan, utamanya guru. Guru SD harus memiliki 
pemahaman,kesadaran, kemampuan, kreativitas, kesabaran dan keuletan. Usaha-
usaha  untuk mempersiapkan guru profesional telah banyak dilakukan. Kenyataan 
menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kinerja yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya. “Hal itu ditunjukkan dengan kenyataan (1) guru sering 
mengeluh kurikulum yang berubah-ubah, (2) guru sering mengeluhkan kurikulum 
yang syarat dengan beban, (3) seringnya siswa mengeluh dengan cara mengajar 
guru yang kurang menarik, (4) masih belum dapat dijaminnya kualitas pendidikan 
sebagaimana mestinya” (Imron, 2000:5). 
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu diadakan supervisi atau pembinaan 
terhadap guru secara terus-menerus untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru 
perlu ditingkatkan agar usaha membimbing siswa untuk belajar dapat 
berkembang.”Proses pengembangan kinerja guru terbentuk dan terjadi dalam 
kegiatan belajar mengajar di tempat mereka bekerja. Selain itu kinerja guru 
dipengaruhi oleh hasil pembinaan dan supervisi kepala sekolah” (Pidarta, 1992:3). 
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut kemampuan baru pada guru untuk dapat 
mengelola proses pembelajaran secara efektif dan efisien.Selainitu, tingkat 
produktivitas sekolah dalam memberikan pelayanan-pelayanan secara efisien 
kepada pengguna (peserta didik, masyarakat) akan sangat tergantung pada kualitas 
gurunya yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dankeefektifan mereka 
dalam melaksanakan tanggung jawab individual dan kelompok. 
Direktorat Pembinaan SMA (2008:3) menyatakan ”kualitas pendidikan 
sangat ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengelola proses 
pembelajaran, dan lebih khusus lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas, mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan konsekuensinya, 
adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan ) segala sesuatu agar proses 
pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif”.Hal ini berarti bahwa guru sebagai 
fasilitator yang mengelola proses pembelajaran di kelas mempunyai andil dalam 
menentukan kualitas pendidikan. Konsekuensinya adalah guru harus 
mempersiapkan (merencanakan) segala sesuatu agar proses pembelajaran di kelas 
berjalan dengan efektif. 
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang diperlukan supaya 
pelaksanaan pembelajaran  berjalan secara efektif. Perencanaan pembelajaran 
dituangkan ke dalamRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP) atau beberapa 
istilah lain seperti desain pembelajaran, skenario pembelajaran. RPP memuat 
KompetensiInti (KI), KompetensiDasar (KD), indikator yang akan dicapai, materi 
yang akan dipelajari, metode pembelajaran,langkah pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian. Guru harus mampu berperan 
sebagai desainer (perencana), implementor (pelaksana), dan evaluator (penilai) 
kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor yang paling dominan karena di 
tangan gurulah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru 
secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas 
pembelajaran pada umumnya. Seorang guru dikatakan profesional apabila  (1) 
serius melaksanakan tugas profesinya, (2) bangga   dengan  tugas  profesinya, ( 3) 
selalu menjaga dan berupaya meningkatkan kompetensinya, (4) bekerja dengan  
sungguh  tanpa  harus  diawasi,  (5)  menjaga   nama  baik   profesinya, dan(6) 
bersyukur atas imbalan yang diperoleh dari profesinya. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19  Tahun 2005 tentang 8 Standar Nasional 
Pendidikan menyatakanstandar proses merupakan salah satu SNP untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah yang mencakup: 1) Perencanaan proses 
pembelajaran, 2) Pelaksanaan proses pembelajaran, 3) Penilaian hasil 
pembelajaran, 4) dan pengawasan proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran meliputi Silabus dan RPP. Pada Kurikulum 2013 Silabus telah 
dibuat oleh pemerintah dan RPP dikembangkan oleh guru  pada satuan 
pendidikan. Guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  
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Masalah yang terjadi di lapangan masih ditemukan adanya guru (baik di 
sekolah negeri maupun swasta) yang tidak bisa memperlihatkan RPP yang dibuat 
dengan alasan ketinggalan di rumah dan bagi guru yang sudah membuat RPP 
masih ditemukan adanya guru yang belum melengkapi komponen tujuan 
pembelajaran dan penilaian(soal, skor, dan kunci jawaban), serta langkah-langkah 
kegiatan pembelajarannya masih dangkal. Soal, skor, dan kunci jawaban 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada  komponen penilaian 
sebagian besar guru tidak lengkap membuatnya dengan alasan sudah tahu dan ada 
di kepala. Sedangkan pada komponen tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar sebagian besar guru sudah  membuatnya. 
Masalah yang lain yaitu sebagian besar guru khususnya di sekolah swasta belum 
mendapatkan pelatihan pengembangan RPP. Selama ini guru-guru yang mengajar 
di sekolah swasta jarang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti berbagai 
Diklat Peningkatan Profesionalisme Guru dibandingkan sekolah negeri. Hal ini 
menyebabkan banyak guru yang belum tahu dan memahami penyusunan RPP 
secara baik. Beberapa guru mengadopsi RPP orang lain. Hal ini  peneliti ketahui 
pada saat mengadakan supervisi akademik (supervisi kunjungan 
kelas).Permasalahan tersebut berpengaruh besar terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti sebagai kepala sekolah berusaha 
untuk memberi bimbingan berkelanjutan pada guru dalam menyusun RPP secara 
lengkap sesuai dengan tuntutan pada standar proses dan standar penilaian yang 
merupakan bagian dari standar nasional pendidikan. Hal itu juga sesuai dengan 
Tupoksi peneliti sebagai pengawas sekolah  berdasarkan Permendiknas No.12  
Tahun  2007  tentang enam standar kompetensi pengawas sekolah yang salah 
satunya adalah supervisi akademik yaitu membina guru. 
 Peneliti mencoba untuk mengambil tindakan dengan memberi penjelasan 
dan bimbingan berkelanjutan serta arahan kepada guru tentang pentingnya 
seorang guru membuat RPP secara lengkap melalui diskusi dan pendampingan 
kurikulum 2013. Dengan bimbingan berkelanjutan diharapkan guru termotivasi 
dalam menyusun RPP dengan lengkap dan dapat digunakan sebagai acuan atau 
panduan dalam mengajar, agar KI dan KD yang terdapat dalam standar isi dapat 
tersampaikan semua karena sudah ada dalam RPP yang dibuat oleh guru. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada siklus pertama. Peneliti mencoba melihat proses 
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun  RPP melalui instrumen proses 
yang telah dirancang yaituberupa lembar observasi RPP yang memuat sebelas 
komponen, yaitu: 1) identitas mata pelajaran, 2) KI, 3) kompetensi dasar, 4) 
indikator pencapaian kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6)  materi ajar, 7) 
alokasi waktu, 8)  metode pembelajaran, 9) kegiatan pembelajaran, 10) sumber 
belajar, dan 11) penilaian hasil belajar (soal, skor dan kunci jawaban), untuk 
melihat apakah guru sudah membuat RPP dengan lengkap. Hal itu nanti akan 
dibuktikan dengan melihat  RPP  yang dibuat oleh guru. Terjadi peningkatan atau 
tidak pada siklus kedua.  
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B. Kajian Pustaka 
Poerwadarminta (dalam Suparlan, 2005:13)  menyatakan, “guru adalah 
orang yang kerjanya mengajar.” Dengan definis iini, guru disamakan dengan 
pengajar. Pengertian guru ini hanya menyebutkan satus isi yaitu sebagai pengajar, 
tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih.Selanjutnya Daradjat 
(dalam Suparlan  2005:13) menyatakan,”guru adalah pendidik profesional karena 
guru telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-
anak.” 
UU Guru dan Dosen Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 ”Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
danpendidikanmenengah”.Pengertian guru jugadijabarkan di dalam UU No.20 
Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang sistem pendidikan nasional. PP No.19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Berdasarkan UU di atas, dapat 
disimpulkan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi pesertadidik, dan bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Standar Kompetensi guru adalah suatu pernyataan tentang kriteria yang 
dipersyaratkan, ditetapkan dalam bentuk penguasaan perangkat kemampuan yang 
meliputi pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan bagi seorang tenaga 
kependidikan sehingga layak disebut kompeten. Standar kompetensi guru dipilah 
ke dalam tiga komponen  yang  saling terkait,   yakni:  1)  pengelolaan  
pembelajaran, 2)    pengembangan  profesi,  dan   3) penguasaan akademik. 
Komponen pertama terdiri atas empat kompetensi, komponen kedua memiliki satu 
kompetensi, dan komponen ketiga memiliki dua kompetensi. Dengan demikian, 
ketiga komponen tersebut secara keseluruhan meliputi tujuh kompetensi dasar, 
yaitu: 1)    penyusunan rencana pembelajaran, 2) pelaksanaan  interaksi belajar 
mengajar, 3) penilaian prestasi belajar peserta didik, 4) pelaksanaan tindak lanjut 
hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, 5) pengembangan profesi, 6) 
pemahaman  wawasan kependidikan,  dan 7) penguasaan bahan kajian akademik 
(sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan). 
RPP adalah upaya menyusun perencanaan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa, sekolah, dan 
daerahyang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu 
yang mengacu pada silabus (Permen 81 A). RPP dibuat untuk satu hari tatap 
muka. RPP mencakup: (1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) 
materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator 
pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6) 
media, alat dan sumber belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan 
(7) penilaian. Komponen RPP pada kurikulum 2013 terdiri atas: 
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
2) Kelas/semester 
3) Tema 
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4) Sub Tema  
5) Pembelajaran ke-; 
6) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
7)  Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata 
pelajaran; 
8) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
(1) Kompetensi Dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 
(2) Indikator pencapaian merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar 
yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
(3) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan 
pendidikan, dan potensi daerah. Indikator digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian. Dalam merumuskan indikator perlu 
memperhatikan beberapa halberikut: 
a. Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang 
dalam kata kerja yang digunakan dalam KI-KD. 
b. Indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah ke sukar, sederhana ke 
kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkrit ke abstrak (bukan sebaliknya). 
c. Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat 
dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan 
kebutuhan peserta didik. 
d. Indikator harus dapat menggunakan kata kerja operasional yang sesuai. 
9) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakankata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta harus mengacu pada 
pencapaian indikator; 
10) Materi pembelajaran adalah rincian dari materi pokok yang memuat fakta 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
11) Metode pembelajaran merupakan rincian dari kegiatan pembelajaran, 
digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
12) Media, alat, dan sumber pembelajaran 
a. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untukmenyampaikan materi pelajaran; 
b. Alat pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran dengan 
tujuan mempermudah pencapaian kompetensi bagi peserta didik. 
c. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
13)  Langkah–langkah kegiatan pembelajaran, mencakup: 
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a. Pendahuluan; 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam pembelajaran yang ditujukan 
untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
b.  Kegiatan inti; 
Dalam kegiatan inti pembelajaran harus mencakup pendekatan saintifik yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan. 
c. Penutup. 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitaspembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk: 
(1)Rangkuman Pembelajaran 
(2)Penilaian dan refleksi 
(3)Feed back/tindak lanjut 
(4)Penilaian 
a) Berisi jenis/teknik penilaian; 
b)  Bentuk instrumen 
c) Pedoman perskoran 
Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah 
sebagai berikut: 
a. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan 
silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk 
rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran. 
b. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam 
silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan awal peserta 
didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya 
belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 
nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
c. Mendorong partisipasi aktif peserta didik. 
d. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik 
sebagaimanusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran 
dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 
mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan 
belajar. 
e. Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung. 
f. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran 
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai 
bentuk tulisan. 
g. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. 
h. RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 
pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi dilakukan setiap saat 
setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya dianalisis, dan kelemahan 
setiap peserta didik dapat teridentifikasi. Pemberian pembelajaran diberikan 
sesuai dengan kelemahan peserta didik. 
i. Keterkaitan dan keterpaduan. 
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j. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI 
dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber 
belajar alam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran 
untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman budaya. 
k. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
l. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi. 
Penyusunan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun 
pelajaran dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap 
awal pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP disusun dengan 
mengakomodasikan pembelajaran tematik atau disebut dengan RPP Tematik. RPP 
tematik dalam implementasi Kurikulum 2013 merupakan rencana pembelajaran 
tematik terpadu yang dikembangkan secara rinci dari suatu tema dengan tahapan 
sebagai berikut: 
a. Mengkaji Silabus Tematik, Secara umum, untuk setiap pembelajaran pada 
setiap silabus terdapat 4 kompetensi dasar (KD) sesuai dengan aspek 
kompetensi inti (sikap kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, 
pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam 
silabus dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum dalam 
pembelajaran berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta didik ini 
merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan 
mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di 
dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran, yang membuat peserta didik aktif belajar. Pengkajian 
terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD dan penilaiannya. 
b. Mengkaji Buku Guru, Buku guru berisi tujuhhal. Pertama, standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) dan KI.Kedua, pemetaan KD 1 dan 2 serta KD 
3 dan 4.Ketiga, ruang lingkup pembelajaran untuk satu subtema yang 
terdiri dari 6 pembelajaran dalam 1 minggu.Kemudian, pemetaan indikator 
pembelajaran untuk setiap pembelajaran.Selanjutnya, setiap pembelajaran 
berisi tentang uraian kegiatan pembelajaran yang mencakup:nama 
kegiatan, tujuan pembelajaran, media dan alat pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan, dan penilaian.Selainitu, adajugakomponen refleksi, 
pengayaan, dan remedial.Terakhir, buku guru berisi pendampingan 
bersama orangtua. 
c. Mengkaji Buku Siswa, Buku siswa merupakan buku panduan sekaligus 
buku aktivitas yang akan memudahkan para peserta didik terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Buku siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih rinci 
tentang isi dan penggunaan sebagaimana dituangkan dalam buku guru. 
Kegiatan pembelajaran yang ada di buku siswa lebih merupakan contoh 
kegiatan yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu. Guru diharapkan mampu mengembangkan 
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ide-ide kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif-alternatif 
kegiatan yang ditawarkan di dalam buku guru. 
d. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran, Kegiatan pembelajaran 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 
mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 
KD.  
e. Penjabaran Jenis Penilaian, Di dalam silabus telah ditentukan jenis 
penilaian. Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan 
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non-tes dalam 
bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 
penggunaan portofolio, penilaian diri, dan penilaian hasil karya berupa: 
tugas proyek dan/atau produk. 
f. Menentukan Alokasi Waktu, RPP dibuat per-kegiatan tatap muka untuk 
satu hari pembelajaran. Durasi waktu pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan satuan pendidikan. 
g. Menentukan Sumber Belajar, Sumber belajar adalah rujukan, objek 
dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa 
media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, 
sosial, dan budaya 
Dalam penyusunan RPP perlu memperhatikan hal sebagai berikut: (a) RPP 
disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau  
lebih, (b) tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
harus dicapai oleh peserta didik sesuai dengan  kompetenrsi  dasar, (c) tujuan 
pembelajaran dapat mencakupi sejumlah indikator, atau satu tujuan pembelajaran 
untuk beberapa indikator, yang penting tujuan pembelajaran harus mengacu pada 
pencapaian indikator, (d) kegiatan pembelajaran (langkah-langkah pembelajaran) 
dibuat setiap pertemuan, bila dalam satu RPP terdapat 3 kali pertemuan, maka 
dalam RPP tersebut terdapat 3 langkah pembelajaran, dan (e) bila terdapat lebih 
dari satu pertemuan untuk indikator yang sama, tidak perlu dibuatkan langkah 
kegiatan yang lengkap untuk setiap pertemuannya. 
 
C. MetodePenelitian 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan di SD Negeri Alun-
Alun Kalijati. PTSinidilaksanakan padasemestersatutahun 2014selama kurang 
lebih satu setengah bulansejakAgustus sampai dengan Oktober 
2014.Menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
diskusi, PTS ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan 
kompetensi guru dalam menyusun RPP.Sebelum PTS dilaksanakan, dibuat 
berbagai input  instrumen  yang  digunakan untuk mendapatkan data dan 
informasi. Yang menjadi subyek dalam PTS ini adalah  guru SD Negeri Alun-
Alun Kecamatan KalijatiKabupatenSubang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat peningkatan yang terjadi 
dari siklus ke siklus. Dengan metode ini peneliti berupaya menjelaskan data yang 
terkumpul melalui komunikasi langsung atau wawancara,   observasi, dan diskusi 
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yang berupa persentase atau angka-angka. Prosedur ini mencakup tahap-tahap: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat kegiatan 
tersebut saling terkait dan secara urut membentuk sebuah siklus. PTS merupakan 
penelitian yang bersiklus, artinya penelitian dilakukan secara berulang dan 
berkelanjutan sampai tujuan penelitian dapat tercapai. 
1. Rencana Pelaksanaan 
Rencana pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus yaitu: 
a. Siklus Pertama (Siklus I ) 
1) Peneliti merencanakan tindakan pada siklus I (membuat    format/instrumen 
wawancara, penilaian RPP, rekapitulasi hasil penyusunan RPP).                                            
2) Peneliti memberi kesempatan kepada guru untuk mengemukakan kesulitan   
atau hambatan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
3) Peneliti menjelaskan kepada guru tentang pentingnya RPP dibuat secara 
lengkap.  
4)  Peneliti memberikan bimbingan dalam pengembangan RPP. 
5) Peneliti melakukan observasi/pengamatan terhadap RPP yang telah dibuat 
guru. 
6) Peneliti melakukan revisi atau perbaikan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang lengkap. 
7) Peneliti dan guru melakukan refleksi 
b. Siklus Kedua (Siklus II) 
1) Peneiti merencanakan tindakan pada siklus II yang mendasarkan pada 
revisi/perbaikan pada siklus I, seperti menugasi guru menyusun RPP yang 
kedua, mengumpulkan, dan melakukan pembimbingan penyusunan RPP 
2)  Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pada siklus II. 
3)  Peneliti melakukan observasi/pengamatan terhadap RPP yang telah dibuat 
guru.   
4) Peneliti melakukan perbaikan atau revisi penyusunan RPP. 
5) Peneliti dan guru melakukan refleksi 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap delapan RPP yang dibuat guru 
(khusus pada siklus I), diperoleh data bahwa masih ada guru yang tidak 
melengkapi RPP-nya dengan komponen dan sub-subkomponen RPP tertentu, 
misalnya komponen indikator dan penilaian hasil belajar (pedoman penskoran dan 
kunci jawaban). Rumusan kegiatan siswa pada komponen langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran masih kurang tajam, interaktif, inspiratif, menantang, dan 
sistematis. Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadi peningkatan dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke siklus . 
 
Siklus I (Pertama) 
Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksisepertiberikutini. 
a. Perencanaan(Planning ) 
1) Membuat lembar wawancara 
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2) Membuat format/instrumen penilaian RPP 
3) Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP siklus I dan II 
4) Membuatformatrekapitulasihasilpenyusunan RPP darisikluskesiklus 
b. Pelaksanaan(Acting) 
Padasaatawalsikluspertamaindikatorpencapaianhasildarisetiapkomponen RPP 
belumsesuai/tercapaisepertirencana/keinginanpeneliti.Hasilobservasipadasiklusk
esatudapatdideskripsikanberikutini: 
Observasi dilaksanakan Sabtu, 30Agustus 2014, terhadap delapan orang guru. 
Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada guru yang belum melengkapi RPP-
nya baik dengan komponen maupun sub-sub komponen RPP tertentu. Satu orang 
tidak melengkapi RPP-nya dengan komponen indikator pencapaian kompetensi. 
Untuk komponen penilaian hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik dan bentuk instrumen. 
2) Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik, bentuk instumen, soal, 
pedoman penskoran, dan kunci jawaban. 
3) Dua orang tidak melengkapinya dengan teknik, pedoman penskoran, dan 
kunci jawaban. 
4) Satu orang tidak melengkapinya dengan soal, pedoman penskoran, dan kunci 
jawaban. 
5) Satu orang tidak melengkapinya dengan pedoman penskoran dankunci 
jawaban.  Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk 
melengkapinya. 
 
Siklus II (Kedua) 
Siklus kedua juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil observasi pada siklus kedua 
dapat dideskripsikan berikut ini: Observasi dilaksanakan Selasa, 23 September 
2014, terhadap delapan orang guru. Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada 
guru yang keliru dalam menentukan kegiatan siswa dalam langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dan metode pembelajaran, serta tidak memilah/ 
menguraikan materi pembelajaran dalam sub-sub materi. 
Untuk komponen penilaian hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1) Satu orang keliru dalam menentukan teknik dan bentuk instrumennya.  
2) Satu orang keliru dalam menentukan bentuk instrumen berdasarkan teknik 
penilaian yang dipilih.  
3) Dua orang kurang jelas dalam menentukan pedoman penskoran. 
4) Satu orang tidak menuliskan rumus perolehan nilai siswa. 
Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk melengkapinya. 
Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SD Negeri Alun-Alun 
Kecamatan Kalijati Kabupaten Subang terdiri atas delapan guru, dan dilaksanakan 
dalam dua siklus. Kedelapan guru tersebut menunjukkan sikap yang baik dan 
termotivasi dalam menyusun RPP dengan lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari 
hasil pengamatan pada saat melakukan wawancara dan bimbingan penyusunan 
RPP.Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru dalam menyusun RPP, terjadi 
peningkatan dari siklus ke siklus. 
a. Komponen Identitas Mata Pelajaran 
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Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan identitas 
mata pelajaran dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan identitas mata 
pelajaran). Jika dipersentasekan, 84%. Lima orang guru mendapat skor 3 (baik) 
dan tiga orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan guru 
tersebut mencantumkan identitas mata pelajaran dalam RPP-nya. Semuanya 
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika dipersentasekan, 100%, terjadi peningkatan 
16% dari siklus I.  
b. Komponen Standar Kompetensi 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan standar 
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan standar kompetensi). 
Jika dipersentasekan, 81%. Masing-masing satu orang guru mendapat skor 1, 2, 
dan 3 (kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima orang guru mendapat skor 4 
(sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan standar 
kompetensi dalam RPP-nya. Dua orang mendapat skor 3 (baik) dan enam orang 
mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 
13% dari siklus I.  
c. Komponen Kompetensi Dasar 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan kompetensi 
dasar dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan kompetensi dasar). Jika 
dipersentasekan, 81%. Satu orang guru masing-masing mendapat skor 1, 2, dan 3 
(kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima orang guru mendapat skor 4 (sangat 
baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan kompetensi 
dasar dalam RPP-nya. Dua orang mendapat skor 3 (baik) dan enam orang 
mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 
13% dari siklus I.  
d. Komponen Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pada siklus pertama tujuh orang guru mencantumkan indikator pencapaian 
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan indikator pencapaian 
kompetensi). Sedangkan satu orang tidak mencantumkan/melengkapinya. Jika 
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru masing-masing mendapat skor 1 dan 2 
(kurang baik dan cukup baik). Empat orang guru mendapat skor 3 (baik). Pada 
siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan indikator pencapaian 
kompetensi dalam RPP-nya. Tujuh orang mendapat skor 3 (baik) dan satu orang 
mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan 
22% dari siklus I.  
e. Komponen Tujuan Pembelajaran 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan tujuan 
pembelajaran dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan tujuan pembelajaran). 
Jika dipersentasekan, 63%. Satu orang guru mendapat skor 1 (kurang baik), dua 
orang mendapat skor 2 (cukup baik),  dan lima orang mendapat skor 3 (baik). 
Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan tujuan pembelajaran 
dalam RPP-nya. Lima orang mendapat skor 3 (baik) dan tiga orang mendapat skor 
4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 84%, terjadi peningkatan 21% dari siklus I.  
f. Komponen Materi Ajar 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan materi ajar 
dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan materi ajar). Jika dipersentasekan, 
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66%. Satu orang guru masing-masing mendapat skor 1 dan 4 (kurang baik dan 
sangat baik), dua orang mendapat skor 2 (cukup baik),  dan empat orang 
mendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut 
mencantumkan materi ajar dalam RPP-nya. Enam orang mendapat skor 3 (baik) 
dan dua orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 81%, terjadi 
peningkatan 15% dari siklus I.  
g. Komponen Alokasi Waktu 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan alokasi 
waktu dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan alokasi waktu). Semuanya 
mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 75%. Pada siklus kedua kedelapan 
guru tersebut mencantumkan alokasi waktu dalam RPP-nya. Tiga orang mendapat 
skor 3 (baik) dan lima orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika dipersentasekan, 
91%, terjadi peningkatan 16% dari siklus I.  
h. Komponen Metode Pembelajaran 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan metode 
pembelajaran dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan metode 
pembelajaran). Jika dipersentasekan, 72%. Dua orang guru mendapat skor 2 
(cukup baik),  lima orang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat skor 4 
(sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan metode 
pembelajaran dalam RPP-nya. Satu orang mendapat skor 2 (cukup baik), enam 
orang mendapat skor 3 (baik), dan satu orang mendapat skor 4 (sangat baik).  Jika 
dipersentasekan, 75%, terjadi peningkatan 3% dari siklus I.  
i. Komponen Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran). Jika dipersentasekan, 53%. Tujuh orang 
guru mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan satu orang  mendapat skor 3 
(baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut mencantumkan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP-nya. Satu orang mendapat skor 2 
(cukup baik) dan tujuh orang mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 72%, 
terjadi peningkatan 19% dari siklus I.  
j. Komponen Sumber Belajar 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan sumber 
belajar dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan sumber belajar). Jika 
dipersentasekan, 66%. Tiga orang guru mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan 
lima orang  mendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut 
mencantumkan sumber belajar dalam RPP-nya. Dua orang mendapat skor 2 
(cukup baik) dan enam orang mendapat skor 3 (baik). Jika dipersentasekan, 69%, 
terjadi peningkatan 3% dari siklus I.  
k.  Komponen Penilaian Hasil Belajar 
Pada siklus pertama semua guru (delapan orang) mencantumkan penilaian 
hasil belajar dalam RPP-nya meskipun sub-sub komponennya (teknik, bentuk 
instrumen, soal), pedoman penskoran, dan kunci jawabannya kurang lengkap. Jika 
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru masing-masing mendapat skor 1 dan  3 
(kurang baik dan baik), tiga orang  mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu orang 
mendapat skor 4 (sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut 
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mencantumkan penilaian hasil belajar dalam RPP-nya meskipun ada guru yang 
masih keliru dalam menentukan teknik dan bentuk penilaiannya. Tujuh orang 
mendapat skor 3 (baik) dan satu orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika 
dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan 22% dari siklus I.  
Berdasarkan pembahasan di atas terjadi peningkatan kompetensi guru dalam 
menyusun RPP. Pada siklus I nilai rata-rata komponen RPP 69%,  pada siklus II 
nilai rata-rata komponen RPP 83%, terjadi peningkatan 14% 
.  
E. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1.  Bimbingan berkelanjutan  dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun 
RPP dengan lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam memahami dan 
menyusun RPP apalagi setelah mendapatkan bimbingan 
pengembangan/penyusunan RPP dari peneliti. Informasi ini peneliti peroleh 
dari hasil pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan 
pengembangan/penyusunan RPP kepada para guru. 
2. Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 
menyusun RPP. Hal itu dapat dibuktikan  dari hasil observasi /pengamatan 
yang memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan  kompetensi guru dalam 
menyusun  RPP dari siklus ke siklus . Pada siklus I nilai rata-rata komponen 
RPP 69% dan pada siklus II 83%. Jadi, terjadi peningkatan 14% dari siklus I.  
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